ABSTRAK

SUATU TINJAUAN HURKUM TENTANG PENGANGRATAN ANAK
MENURUT HUKUNM ADAT JAWA

Oleh :

Frna Juliana

Dalam Undang-Undang No. 1/1974 disebutkan bahwa tuuan
membentuk rumah tangga itu adalah menusu kebahagiaan yang kekal
terdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa Dan faktor penunjang kebahag:aan
rumah tangea nu sendin adalzh anak. Namun adakalanva harapan untuk
mendapatkan anak int kandas di tenpgah jalan, disebabkan satu dan jsin hal
misalnya kemandulan

IJntuk mempertahankan rumah tangga tersebut, maka dilakukanian
pengangkatan anak (adopsi), sebagar suatu jalan pemccahan | alternat:f
nmendapatkan  anak. Namun wmasatah  int mempunvac  corak  ragam
pengaturannya, baik dalam peraturan tertulis maupun t:dak

Dan hal yang demikian nu maka tmbullah permasalahan tentang
kedudukan anak angka! terhadap orang tua angkatnva dan  orangtlua
kandungnya. Baik dalam kekerabatan maupun dalam harta warisan,

Dari urasan sccar@ ringkas mengenai permasalahan aktbat hukum
pengangkatan anak dalam warisan menurut adat Jawa, mendorong penulis
untuk menyusun skeipsi 1m

D1 Jawa terdapat juga adopst anak asing tetapr juga berdomtnasi ialak

adops1 kemanakan hal ini memperkokoh kekerabatan, anak adopsi itu
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dipertakukan sepenuhnya sama denpan anak kandung, statusnya schapar anak
angkat udak disebut-sebut lagi namun di lapangan hak wans i tetap
mempunyat pretensi utas harta kekayaan orang tua kandungnya, atas harta
kekavaan orang (ua angkatnya ta juga mcmpunyai prelensi terienty. Letapi
munpkin tidak atas harta wansan (barang asalj vang harus kembali kepada
Lkerabat suami sendiri alau keiabat istri sendin (Justru kurena adopsi dising
bukan urusan Kerabat dan harus perbuatannya tdak dibuat t1ersng)
Di Jawa adopst 1n1 jarany dilakukan sepenpetahuan kepada-kepala desa,
di tempat lain kadanp-lkadung kepala herabal dan  penghulu,  rakyval
diberitahukan entang adopsi
Hal dan kewajhiban anak angrat adalah sdama seperlr anak seadin
terkecuali terhadap hana pusakd, anak angkat mencrima “air dan dua sumur
(Djago urie)
Daiam hak hukum [slam penganpkatan dibolehhan hanva dapai
dibenarkan apabila menurut ketentuan-ketentuan berikut
- Thidak memutuskan hubungan anmara anak vang diangkat Jdenpan vrang tua
biolopis dan keluarpa
Anak anpkat tidak berkedudukan sebagai abli wuns Jan orang lua
anpkatn¥a, lctapr scbaga' pewarts dari orang tua kandungnya, dan orang
tua angkat tidak jadh puwans dan anak angkatnya
= Apak anpkat udak hotch mempersunalian nama orang 1w anpkatnva
secara langsung

Orany tea anpkat ndak dapai jadr wali dalam perkawinasn apuk angkataya
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